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Si Mugan ini tidak berwajah tampan, lagi pula pendek, tetapi 
nya dipandang orang. Sesudah siap rumahnya, si Mugan berangkat .. ke Tanah 
Karo. Dia bennaksud untuk membeli budak untuk mengerjakan sawah 
dan kebunnya, untuk memelihara kerbau dan sapinya. Dia pergi ke Tanah 
Karo deogan membawa uang yang banyak. Di sana dibelinya orang Karo 
tawanan perang. Pada masa itu orang Kaf4>. berpe,.mg 9engan orang Pakpak, 
banyak tawanan perang yang ditawarkan kepada si Mugan. Si Mugan membeli 
empat kejabun (keluarga yang ada hubungan famili) yang terdiri atas laki· 
laki dan perempuan. Orang-orang ini dibawanya ke Ngkeran. Di sana mereka 
disuruh mengerjakan sawah dan kebun dan memelihara kerbau dan sapi. 
Si Mugan sudah merasa senang. Kemudian, .dia berpikir "Ah, malangnya saya 
ini. Hartaku sudah banyak. Rumahku sudah besar, tetapi sayangnya saya ini 
masih hidup membujang." Maka, tergeraklah hatinya untuk mencari istri. 
Dia pergi 1agi ke Tanah Karo, di sana dia kawain dengan gadis Karo. Kemu­
dian, istrinya itu dibawa ke Tanah Alas. Sampai di sana diaturlah 
rumahnya. Dia bertanya pada istrinya, "Sekarang apa lagi yang kurang 

untuk rumah kita ini?" "Oh, begini, saya lihat abang banyak menyimpan 
emas, rumah kita ini masih kurang hiuannya" jawab istrinya. Bertanya lagi 
si Mugan, "Jadi, apa lagi yang kurang?" "Yah, bagaimana pikiran kakandalah 
supaya rumah ini cantik" jawab istrinya. Berkata si Mugan, ''Kalau begitu 
emas ini saya bawa kepada tukang supaya disalut rumah kita ini agar hiasanr 
nya cantik." Kemudian, didatangkan tukang untuk menghiasi pegangaii 
tangga rumahnya, sandaran teras, tanggal rumah induk, dan iuang tainu 
rumah induk. 

Kemudian, terpikir oleh istrinya, "lni nanti kita bisa tidak tidur karena 
harta ini, saya takut dicuri orang, dicabut salut itu nanti", rugilah kita ini . 

. Hal itu disampaikannya kepada si Mugan. Si Mugan menjawab, "Bukan 
begitu, bagaimana pendapatmu kalau besok saya ke Tanah Karo?" Kepergian 
saya ke Tanah Karo adalah untuk menjaga rumah kita. Kita buat karo si­
bangse (nama penyakit ilmu pib) serta saya -pelajari dulu bagaimana mem­
buat penyaldt supaya dapat kita pergunakan untuk menjaga rumah kita atau 
untuk apa aja yug -kita ....,_, nenti," BegituJah kata si Mupn kepada 
istrinya. Dia 111dah iu,. .tan llllibnya di maa kecil, ia mulai takabur, cong­
kak, kadang-kadana ditepr orang pun diaahutinya denpn hidung, dia sudah 
menjadi orang kaya. .&dlah maklud uya. ''Bila, apa aalahnya," jawab tukang 
emas. Lalu si Mupn menambahkan, ''Ini bukan tembaga maksud saya, tetapi 
emas. Inilah emasnya satu sumpit sudah saya bawa. Kalau sekiranya kurang 
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akan saya ambil lagi." "Ya, bisa," sahut tukang emas. " Kalau begitu 
berapa ongkosnya," sambungnya. Si Mugan menjawab, "Tentang ongkosnya 
bisa berapa saja asal engkau dapat mengerjakannya. Bagaimana kalau saya di­
berikan emas saja?" tanya tukang emas. Si Mugan bertanya, "Jadi, berapa 
banyak." Tukang emas rnenjawab, "Sebesar buah pinang saja saya sudah mau, 
lihatlah banyak pekerjaan saya sekarang rnembuat cerana, ternpat sirih, tem­
pat kapur, dan ini harus berukir supaya cantik dilihat orang." Lalu si Mugan 
berkata, "Ya, begitulah Abang tukang. Bagaimana yang indah, yang bagus 
begitulah Abang buat. Abang kan tahu bahwa saya ingin terkenal supaya 
orang tahu bahwa milik kita ada begitulah maksud saya." Tukang emas itu 
berkata, kalau demi.kian maksudrnu saya sudah setuju, tetapi ini ada masalah 
sedikit emas ini sudah dibawa kemari, di sini pencuri sangat banyak, saya 
takut kalau saya dan kakakmu tertidur, rumah ini dibuka orang dan emas­
nya dicuri akan berat tanggung jawabnya itu." Lalu, si Mugan rnembalas, 
"Ah, kalau .. 'itu jangan takut Bang. Emas ini biar tinggal di sini saya pulang 
<lulu ke Ngkeran. Saya akan mengambil sibiangse karena di sana ada sibiang­
-se penjaga rumah kita, kalau Abang takut biar kutanam sibiangse di sekeliling 
rumahrnu ini." Lalu, tukang emas itu bertanya, "Lalu bagaimana saya ini?" 
"Kalau Abang ada an tin ya supaya jangan kena," jaw ab si Mugan. 

Lalu, berangkatlah si Mugan ke Ngkeran untuk mengambil sibiangse. 
Sesudah hari petang sarnpailah ia ke rumahnya. "Sudah datang Bang," sapa 
istrinya. Sesudah makan, lalu dia makan sirih. Lalu, istrinya bertanya tentang 
perjalanannya tadi. Si Mugan ~ercerita, "Tukang emas ini takut rumahnya 
dirnasuki pencuri. Maka, terpaksalah sebagian dari sibiangse kita ditanam di 
sekeliling rumahnya supaya dia aman membuat pesanan kita." Istrinya ber­
kata, "Kalau begitu bawalah ke sana." 

Besok pagi ia berangkat lagi ke Padesi. Diperjalanan ia selalu hendak 
bentuk barang-barang yang dikehendakinya. Akhirnya, sarnpailah ia ke 
Padesi. Tukang emas itu menyapanya, "Sudah datang engkau Mugan" Ada 
engkau bawa. Si Mugan menyahut, "Sudah bang." Jadi, di mana kita tanam?" 
Tanamlah di sekeliling rumah ini, bagaimana supaya aman begitulah engkau 
kerjakan." Jawab tukang itu. Lalu, ditanamlah sibiangse di sekeliling rumah 
tukang tadi. Dan kepada tukang itu diberikannya penawar. Lalu, ia meminta 
izin untuk kembali pulang ke Ngkeran. Bersalamanlah mereka. Si Mugan pun 
berangkat ke Ngkeran. Ketika ia sampai ke Ngkeran dia memberitahukan 
kepada istrinya bahwa perkakas yang dihajatinya sudah dikerjakan oleh 
tukang. Pada suatu malam sebelum tidur si Mugan berkata kepada istrinya, 
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"Kalau sesuai dengan pendapat kita, kita sembelih seekor kerbau kita . Kita 
panggil Raja Jahe dan Raja Julu, Penghulu Suku, Penghulu Muda, dan orang 
tua-tua Tanah Alas ini, kita jamu mereka makan bersama. Dengan demikian, 
semua orang akan melihat emas kita, engkau sugukan orang tua-tua sirih, saya 
juga demikian. Dengan demikian, kita akan masyhur." Benar kata kanda. 
Kapan li~ itu kita laksanakan, maunya jangan kita tunda lagi," kata istrinya. 
"Kalau begitu baiklah," si Mugan memutuskan . 

Lalu, diperintahkanlah budak-budak untuk menjemur dan menumbuk 
padi serta mencari daun. Si Mugan lalu berkeliling dengan menunggang kuda. 
Kudanya berpelana emas, bergenta perak bercampur suasa. Bila si Mugan 
lewat dari jauh sudah diketahui orang, genta kudanya bercahaya, pakaiannya, 
baju, celana, dan topi kebesaran bu/ang bulu semuanya bersulam. Alarigkah 
indahnya, cantik sekali sudah melebihi semua orang, raja pun tidak sampai 
.demikian pakaiannya. Bila ia pulang naik ke rumah, dipinggangnya terselip 
pedang yang tajam sekali, diperhatikannya semua hambanya yang· sedang 
bekerja. Ada yang di kebun. Kebetulan pada waktu itu ada beberapa bayi 
dalam ayunan yang bergantungan mulai dari kamar depan sampai ke bela­
kang. Si Mugan lewat tanpa bicara memutuskan tali-tali ayunan tadi. Bayi­
bayi tadi jatuh barn-bum ke lantai, tidak ada rasa sayang di hati si Mugan. 
Budak-budaknya semua takut kepadanya. Akhirnya, si Mugan duduk di ruang 
belakang. 

Tibalah saatnya waktu untuk mengadakan kenduri yang telah disepakati, 
segala sesuatu telah disiapkan. Mula-mula disuruhnya budak pergi ke padang 
rumput menangkap kerbau jantan yang besar, yang segera dibawa ke kam­
pung. Diperintahkannya budaknya untuk menyampaikan undangan keseluruh 
Tanah Alas. Mulai dari Raja sampai ke orang tua-tua kampung serta khalayak 
ramai semuanya diundang. Pada pagi hari Minggu mulai tampak orang datang. 
Di waktu tengah hari datanglah Raja Jahe dan Raja Julu, rakyat biasa telah 
terlebih dahulu berkumpul. Ketika para tamu telah duduk di halaman si 
Mugan' berkata, "Sudah datang Raja, sudah datang semuanya, maka dengan 
ini dipersilakan masuk." Naiklah raja beserta orang ramai ke rumah. Raja, 
Penghulu Suku, Penghulu Muda, serta orang-orang tua duduk di rumah induk 
orang ramai di beranda dan tempat cadangan. Tercenganglah semua orang 
melihat pegangan tangga, sandaran rumah induk, cerana, tempat sirih, tempat 
kapur, serta hiasan-hiasan lainnya semua dari emas. Raja berkata, "Dari 
mana semuanya ini, dari .mana semua kekayaan ini? Saya kalau seperti ini 
tingkah si Mugan ini saya tidak mengerti lagi," Dipanggilnyalah si Mugan. Si 
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Mugan datang menghadap raja dan bertanya, "Apa kiranya Raja?" "Mugan, 
kamu sebenarnya sudah melewati orang banyak, malah kami pun raja Tanah 
Alas tidak seperti ini. Jadi, kamu tidak bermaksud untuk mengadakan ken­
duri, tetapi mau memperlihatkan hartamu kepada kami," kata Raja. Sesung­
guhnya, hal ini sebagaimana kata Raja jawab si Mugan. Raja meneruskan, 
"Kami dapat ikut dalam jamuan makan ini, tetapi kamu kami denda karena 
kamu melebihi raja." Jadi, berapa denda saya? tanya si Mugan. "Kamu 
harus membayar denda 32 kepada Raja Jahe dan 32 kepada Raja Julu. Kalau 
kamu dapat memenuhi hal itu kami dapat duduk bersama dalam jamuan 
makan ini," raja menjelaskan. Si Mugan berkata, "Yah, kalau hanya sebanyak 
itu yang harus dibayar, Raja jangan khawatir." Lalu si Mugan menjumpai 
istrinya di ruang hilir dan meminta uang sebanyak yang diperlukan pada 
istrinya. Si Mugan berkata pada istrioya, ,;Atas j>erloiah Raja, tolong ambil 
uang kita." "Berapa banyak," tanya istrinya. Si Mugan berkata, "64 real, 
kita didenda oleh Raja karena rumah kita ini melebihi raja. ltulah sebabnya 
kita didenda. Kalau tidak · semua tamu kita tidak mau makan kenduri kita, 
itu kan payah kita ini." istri si Mugan berkata, "Kalau begitu bayarlah tak 
usah susah, uang sebanyak itu tidak usah takut bayarlah dengan segera." 
Si Mugan kembali menghadap raja, lalu berkata, "Raja, denda yang raja 
katakan tadi, kini saya sampaikan kepada raja." Raja lalu berkata, "Kalau 
begitu baiklah Mugan, apalagi sekar~g bagaimana pelaksanaan kenduri ini, 
apakah dapurnya telah engkau siapkan?" "Sudah raja, budak kami yang 
mengerjakan itu semua. Kita pokoknya makan, tidak gara-gara itu kita 
susah." Maka, segera sesudah itu dihidangkanlah masakan daging kerbau 
tadi. Ada yang.dipanggang ada yang digulai semuanya dihidangkan kepada 
para tamu. Lalu, semuanya makanlah bersama-sama, ada yang di rumah 
induk, di teras, dan di tempat cadangan sehingga semuanya puaslah. 

Sesudah selesai kenduri raja pun pulang begitu juga khalayak ramai masing­
masing pulang ke kampungnya. Dalam perjalanan pulang mereka berbicara 
tentang kesan mereka terhadap kenduri tadi, raja pun ikut serta. Alah! Kita 
ini, Mugan sudah sangat kaya. Kita denda pun dibayarnya, saya tidak tahu 
Iagi menghadapi si Mugan ini." Ada yang menjawab, "Yah, apa boleh buat 
teruskan perjalanan kita." Akhirnya, sampailah mereka ke rumah masing­
masing. 

Pada waktu musim bersawah mulailah orang bersawah serentak seluruh 
Tanah Alas. Dalam musim tanam masa itu penduduk mendapat rezeki yang 
melimpah sehingga janda pun dapat mengeluarkan zakat, apalagi suami istri. 
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Melihat hal demikian, bermufakatlah Raja Jahe dan Raja Julu untuk m~g­
adakan kenduri tanda bersyukur mendapat rezeki untuk tahun itu yang 
melebihi biasanya. Sesuailah mufakat mereka. Hasil mufakat Raja Jahe dan 
Raja Julu diberitahukan kepada Penghulu Suku dan Penghulu Muda. Lalu, 
mereka . mengadakan rapat di Perapat. Dalam permufakatan itu Raja Julu 
mengemukakan pendapat, "Kalau menurut pendapat saya begini, seandainya 
sesuai dipakai, kalau kita tidak buang bersama-sama. Begini, nanti pada hari 
yang kita tentukan kita pergi ke Kali Alas, di sana banyak ikan, kita bendung 
(lampe)." "Benar Raja kalau begitu," sambut Penghulu Muda. Raja bertanya, 
"Jadi, kamu Penghulu Muda kan tahu di mana yang banyak ikan di Kali 
Alas?" Saya tahu raja," jawabnya. Raja melanjutkan, "Jadi, kamulah kami 
utus untuk mencari tempat menangkap ikan nanti sebab ini menurut mufakat 
kita menangkap ikanlah kita nanti. Kita berkumpul semua di situ. Sesudah 
dapat ikan nanti kalau ada rezeki kita, gi situ juga kita makan, ada yang 
memasak sayur, ada yang membakar ikan bagaimana senang hati kita begitu­
lah kita buat. Kita juga akan membawa tukang lagam. Sambil menunggu di­
siapkan tempat, bubu pun selesai dibuat, kita buat tempat duduk untuk 
raja, serta pondok di pasir untuk mendengar lagam. Beberapa hari kemudian, 
Penghulu Muda datang lagi menghadap raja dan berkata, "Raja menyuruh 
saya mencari tempat menangkap ikan, sekarang sudah ada tempatnya." 
Di mana?" tanya raja. Penghulu Muda menjawab, "Di sana di pinggir pasir 
Nunang." Raja bertanya lagi, "Jadi, di situ, bagaimana tadi engkau lihat?" 
"Di situ bagus untuk menangkap ikan, Raja, tidak ada tonggak-tonggak apa­
pun dan menurut penglihatan saya ikan tidak kurang jika dibandingkan 
dengan empat ekor kerbau," jawab Penghulu Muda. Lalu, raja berkata, 
"Kalau begitu, cocoklah Penghulu Muda," kata raja. Raja bertanya lagi, 
"Jadi, kapan waktunya?" ": Inilab hari Kamis yang akan datang kita laksana­
kan terus ," jawab Penghulu Muda. Lalu , raja memerintahkan, "Kalau begitu, 
siarkan beritanya semua bubu yang ada di seberang kumpulkan semua, orang 
yang pandai menyelam beri tahukan segera, begitu juga yang pandai mem­
buat lampe supaya puas hati raja kita." 

Pada hari Karnis yang telah ditentukan berangkatlah Raja Jahe dan Raja 
Julu, orang-orang tua, serta khalayak ramai ke Kali Alas. Di Kali Alas mereka 

bertemu dengan Penghulu Muda. Orang Ngkeran sudah berangkat, tua muda 
yang buta pun dipapah, yang patah digendong agar ikut serta sehingga semua­
nya sampai di Pasir Nunang. Mereka segera membuat pondok, membuat 
alat penangkap ikan, dan membuat lambe. Ada yang mencari rumput untuk 
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alat menangkap ikan, ada yang menyembelih kambing semuanya sibuk 
dengan pekerjaannya masing-masing. Sesudah jerjak siap, lalu dimasukkan 
lalang untuk penahan air. Dipasang bubu di hulu , dipasang tanggal (sejenis 
bubu) di hilir , sesudah itu , disebarkan lambe, lalu ditarik ke tengah sungai, 
ikan-ikan pun menggelapar seperti kerbau mandi, ada ikan merah balak 
dada, ada ikan gemuh, serta ikan-ikan lain, besar dan kecil. Raja tertawa 
senang melihatnya. raja pun ingin ikut serta, lalu memakai pegaunya dan 
turun ikut melambe. Lambe ditolak ke hilir. Waktu Raja sedang menangkap 
ikan si Mugan akan pergi melihat sawahnya di Ngkeran Lawe Kongkir dan 
melewati tempat itu. Ketika hari hampir tengah hari pulanglah ia dengan ber­
kuda. Gram-gram kedengarannya genta kudanya ketika ia sampai di rumah­
nya ia kembali melihat ke Pasir semua pondok tampak jelas dari atas gunung, 
kelihatanlah orang di Pasir ramai seperti bunga asam. Ditanyakannya pada 
istrinya, " Apakah kerja orang itu di sana?" "Ah, rupanya kanda belum 
tahu?" kata istrinya. "Belum," jawab si Mugan. lstrinya berkata, "Tadi saya 
ke sungai dan tahu dari orang-orang di situ mereka sedang melambe, Raja 
Jahe, Raja Julu, serta semua Penghulu Suku dan orang banyak sedang me­
lambe. Mereka mau makan besar di Pasir, begitulah maksud mereka." Lantas 
ia pun bersiap-siap berpakaian lengkap dengan baju bersulam, kain pinggang, 
topi bulang bulu, beremu parang kebesaran) dari emas, jalannya pun berbatu 
emas diselingi dengan perak dan berbenang sutera , Bahasanya kain padang, 
kain tengging beberapa lapis, potongannya berbeda dengan yang dipakai 
raja. Tetapi, kainnya,tidak kelihatan sampai ke pinggang, dibuatnya bertingkat­
tingkat sampai ke atas, lalu diikat dengan tali pinggang yang lebar. Bismillah 
berangkatlah ia berkuda ke Pasir tepi Kali Alas . Orang-orang yang sedang 
melambe tercengang melihatnya. Ada yang tidak sadar berseru, "Ah bagai­
mana ini , bukan main pakaiannya luar biasa itulah Mugan." "Datang engkau 
Mugan? sapa raja. "Datang raja", jawab si Mugan. Selanjutnya, "Turunlah" 
kata raja, dan ikut kemari. Lambe dirapatkan dan terdengar suara ikan ber­
kejab-kejub , seperti kerbau sedang mandi layaknya. Mugan pun bersiap-siap 
turun. Raja Jahe berdekatan dengan Raja Julu, lalu menarik lambe ke air 
yang setinggi dada . Di belakang si Mugan bersiap-siap dengan jalannya, di­
ayun dan dilemparkannya jala melewati kepala Raja. Ram, bunyi jalanya, 
"Maaf, Raja," kata si Mugan Kedua Raja itu tak dapat berkata apa-apa 
merah padam muka keduanya 

Sesudah air mulai berkurang, mulailah ikan-ikan itu dihalau, bubu di 
hulu dan bubu di hilir segera penuh dengan ikan, lalu diangkat dan dikosong-
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kan, kemudian dipasang lagi. lkan pun makin mudah ditangkap. Bubu di 
hilir segera penuh dengan ikan merah, begitu juga bubu di hulu, lalu diangkat 
dan diambil isinya. Lalu, empangnya dibuka dan mengalirlah air. Dalam pada 
itu, si Mugan berkata, "Raja, inilah yang saya dapat, ambillah bagian sukut 
(tuan rumah)." Lantas Raja berkata, "Tak usah lagi kami ambil, bawalah 
pulang ke rumah karena engkau pun banyak anggotamu di rumah." Si Mugan 
berkata lagi, "Kalau begitu terima kasih atas lebih kurangnya." "Ya, sudah 
kami izinkan." Berkumpullah orang-orang mengelilingi ikan tadi, seperti 
tumpukan tanah banyaknya. Raja berkata, "Tak usah dibagi dulu, mana kira­
nya yang kita gulai, kita panggang, kita pepes itu dulu kita kerjakan supaya 
kita makan bersenang hati bersama-sama. Jadi, yang memanggang terus 
memanggang, yang menggulai terus menggulai." Setelah ikan-ikan tadi di­
masak, lalu dihidangkan dan semua bersiap-siap untuk makan. Raja berkata 
lagi, "Jangan malu-malu, makan dan senangkanlah hati semoga bertambah 
Jagi buah padi kita tahun depan. Orang banyak semua mengiyakan. Lalu, 
mereka makan bersama-sama dengan lahapnya. Sesudah kedua Raja itu sele­
sai makan, lalu mereka makan sirih. Berkatalah Wan Tarakat dari Ngkeran 
Lawe Kongkir, "Hai, saudara-saudaraku semua, say a bertanya kepada Sauda­
ra-saudarasekalian tadi kita sudah melambe, rezeki pun sudah banyak kita 
dapat, ikan kita sudah makan bermacam-macam masakannya. J ad!, inilah 
yang saya ingin tanyakan kepada Saudara sekalian, "Bagaimana rasa ikan 
tadi? coba jawab. Kedengaranlah bermacam-macam jawaban, ada yang men­
jawab, "Oh, saya pahit rasanya sebab empedunya pecah". "Saya punya tadi 
enak rasanya. " "Saya punya banyak lemaknya." Demikianlah kira-kira 
jawaban yang terdengar. Lalu Wan Tarakat bertanya kepada raja, "Raja, 

bagaimana rasanya? "Saya pun enak rasanya," jawab raja. Wan Tarakat ber­
kata lagi, "Ya, ya sudah saya dengar semua, tetapi buat saya ikan yang kita 
makan tadi bukan main pahit rasanya." Ada yang bertanya, "Mengapa 
begitu?" Begini, teringat saya sewaktu kita melambe tadi tidak ada lagi muka 
saya rasanya raja kita, Raja Jahe dan Raja Julu yang kita hormati sampai 
hampir dijalai kepalanya oleh si Mugan. Itulah sebabnya, saya merasa kurang 
enak ikan yang dimakan tadi." Terjadilah percakapan, ada yang berkata, "Ya, 
benarlah perkataan Pakcik." Jadi, bagaimana pendapatmu? Pendapat kalian­
lah yang diperlukan sekarang," tanya Wan Tarakat. Terdengarlah jawaban, 
"Tidak ada buah pikiran kami, terserah kepada Pakcik. Kami tidak tahu apa­
apa." Wan Tarakat, lalu bertanya lagi, "Jadi, bagaimana? beranikah kalian 
membunuh si Mugan?" Kedengaran jawaban. "Yah, saya berani sekarang 
juga Pakcik! Suruhlah saya, lihatlah nanti akan saya pancung si Mugan itu," 
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Ada yang berkata, "Tetapi kami tidak melihat kejadian itu tadi Pakcik." 
Wan Tarakat berkata, "Itulah jangan terlalu asyik dengan pekerjaan sehingga 
sesudah mendapat rezeki dihina orang pun tidak terasa lagi." Tak lama kemu­
dian, Wan Tarakat pun berseru, "Hai, sekarang begini, jangan membunuh 
dulu , kalian ini macam-macam, sabar dulu." Ada yang bertanya, "Jadi, bagai­
mana Pakcik?" Jadi, berdirilah Wan Tarakat dan menghadap Raja, lalu ber­
kata, "Raja kami, Raja Jahe, Raja Julu, serta semua Penghulu Suku, Penghulu 
Muda, dan orang-orang tua saya ini mohon izin untuk hal yang akan saya 
nyatakan. Kita yang banyak ini sudah dibuat sangat malu oleh si Mugan." 
"Yah, itu terserah padamu. Jadi, bagaimana pendapatmu Wan Tarakat? 
Bagaimana yang baik menurut pendapatmu sudah kami doakan dan kami 
izinkan," kata Raja Jahe dan Raja Julu. Lalu, Wan Tarakat menjabat tangan 
Raja Jahe dan Raja Julu. Setelah selesai musyawarah, ikan pun dibagi. Pulang­
lah mereka masing-masing memikul ikan basil melambe. Bahagian raja , ikan 
merah yang sampai sedepa panjangnya, ada yang memikul san1pai ke rumah 
raja itu masing-masing. 

Pada waktu sore sampailah Wan Tarakat ke Lawe Kongkir. Selesai Magrib , 
dipanggillah orang-orang tua. Berkumpullah mereka pada malam itu. Wan 
Tarakat angkat bicara, "Saudara-saudara saya panggil kemari karena ada 
yang bakal saya sampaikan." Ada yang bertanya, "Apa itu , kiranya Pakcik?" 
Wan Tarakat menjawab, "Tadi sewaktu melambe saya sudah minta izin 
kepada Raja Jahe dan Raja Julu. Kita ini sudah diizinkan untuk membunuh 
si Mugan. Permufakatan kita ini sekali-kali jangan diberitahukan kepada 
anak kita." Kemudian, ada yang menyambut, "Yah, kalau begitu kata Pak­
cik, baiklah. Bagaimana caranya? Kita datangi terus malam ini? Wan Tarakat 
berkata, "Kita datangi waktu malam." Bersiap-siaplah orang-orang yang kuat 
dan kebal. Malam itu juga berangkatlah tujuh orang ke Deleng Magera ke 
rumah si Mugan. Dekat Lawe Dodi dipermandian si Mugan bermusyawarah­
lah mereka tentang bagaimana caranya memasuki rumah si Mugan. Seorang 
yang tertua di antara mereka berkata, saya tidak tahu bagaimana cara masuk 
karenasi Mugah sudah menanam sibiangse di sekeliling rumahnya. Kita tidak 
tahu obat sibiangse ini . Walaupun begitu, ada yang tahu? Kedengaranlah 
jawaban, "saya pun tidak." Saya lebih-lebih tidak tahu." Yang tertua tadi 
bertanya lagi, "Jadi bagaimana caranya kita memasuki rumah itu?" Ada 
yang menyarankan, "Bila, telah larut malam masuki terus rumahnya". Ada 
yang menambahkan, "Saya tahu di sebelah timur tidak ada sibiangse. Kalau 
sebelah timur kita melalui Lawe Tungkal, putar ke kanan, terus kita men­
daki." Ada yang menyangkal , "Tidak bisa kita daki gunung itu. Kita cari 



94 

dulu obat sibiangse." Seseorang berkata, "Kalau begitu, pulanglah kita." 
"Pulang", semuanya menyetujui. Lalu, pulanglah mereka semuanya tidak 
jadi memasuki rumah si Mugan. Antara gelap dengan terang sampailah mereka 
kembali ke Ngkeran. Diberitahukanlah hal itu kepada Wan Tarakat . "Alah, 
hai Wan, tidak jadi langkah kami malam tadi!" "Apa sebabnya? tanya Wan 
Tarakat. Mereka menjagab , "Di sekililing rumah si Mugan ada sibiangse 
dan ob at sibiangse kami tidak tahu." "Y ah , betullah apa yang kalian katakan. 
Kalau di sebelah timur bagaimana? tanya Wan Tarakat . "Gunungnya tidak 
bisa didaki," jawab mereka. Wan Tarakat berkata, "Bukan begitu! Besok 
malam pergilah kalian ke gunung itu, bawalah cangkul dan sekop buatlah 
tangga di sekeliling gunung itu. Dari sebelah timur nan ti dapat didaki, tetapi 
kalian jangan ribut. Lalu , mereka menyahut , "Kalau begitu cocok Pakcik. 
Kalau begitu setuju." 

Kembali kisah kepada si Mugan. Pada waktu pagi dilihatnya di tempat per­
mandiannya banyak sekali air Judah orang makan sirih. Terpikir olehnya, . 
"lni tadi m1llam orang ini bermaksud untuk membunuh saya." Sesudah mandi 
pulanglah ia memberitahukan hal itu kepada istrinya. Dia mengadakan 
mufakat dengan istrinya. Dia mengumpulkan budaknya. Mereka diperintah­
kan untuk pergi ke Lawe Bengkara untuk mengangkut batu-batu besar, 
paling kecil sebesar batu giling. Batu-batu itu ditumpukkan dis ebelah timur 
rumahnya. Budak-budak itu diperintahkan bersiap-siap menunggu musuh di 
situ. Kalau musuh datang dari bawah tinggal menjatuhkan batu-batu itu ·ke 
bawah. 

Wan Tarakat di Ngkeran berkata kepada istrinya, "Tampaknya malam ini 
kurang baik langkah untuk pergi." Lalu, diberitahu)<an kepada orang-orang­
nya, "Kira-kira seminggu lagi baru kita datangi. Barang siapa di antara kalian 
yang mempunyal simpanan amalkanlah (hafalah) seperti biasa dulu . "Mereka 
menjawab , "Kalau begitu setujulah". Seminggu kemudian , di waktu malam 
orang-orang itu berangkat lagi ke rumah si Mugan. Sesudah budak-budak si 
Mugan tidur , naiklah mereka dari sebelah timur dengan membawa cangkul. 
Ada yang mencangkul membuat tangga, ada yang mendaki demikiarrlah me­
reka bekerja. Karena anjing menggonggong sadarlah budak-budak si Mugan, 
lalu semua mereka bangun, Mereka berkata , "Ini musuh-musuh sudah da­
tang." Si Mugan pun terbangun . Diperintahkannya supaya budak-budaknya 
bersiap-siap untuk menyambut musuh. Mereka lalu turun terlihatlah musuh 
sudah mulai mendaki dari bawah. Mereka menggulingkan batu-batu besar ke 
baweh. Terjungkirlah orang-o'rang yang sedang mendaki. Mereka semua ingin 
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pulang saja. Mereka berkumpul di jalan dan pulang. Pendek kata, menjelang 
pagi mereka tiba di Ngkeran dan melapor kepada Wan Tarakat, "Tidak bisa 
didatangi lagi Pakcik," "Apa yang kalian alami?" Mereka menjawab, "Batu­
batu besar digulingkan dari atas, coba lihat belakang saya sudah Iuka gara-gara 
batu tadi." Wan Tarakat lalu berkata, "Alah, kalau begitu lain akal lagi harus 
kita cari. Kalau begitu, beristirahatlah kalian dulu. Diam dulu kita, kita biar­
kan dulu itu." 

Semenjak itu si Mugan bertambah hati-hati, ditambahnya kekuatannya. 
Dalam pada itu ternak si Mugan sudah bertambah banyak, kerbau, lembu, 
begitu juga kambing, itik, dan ayamnya. Si Mugan menjual ternaknya lebih 
murah dari orang banyak, tetapi pembayarannya tidak bergeser dari janji 
sedikitpun. Kalau terlambat sibiangse disuruh untuk mengambilnya. Untuk 
sembelihan Hari Raya, di seluruh Tanah Alas hampir setiap kampung membeli 
dari si Mugan. 

Wan Tarakat dan orang tua-tua Lawe Kongkir terus berpikir. Wan Tarakat 
berkata, "Kalau lewat Hari Raya ini si Mugan belum terbunuh, menurut peng­
amatan saya, sudah sukar bagi kita, ada harapan ia menjadi raja di Tanah se­
berang ini. Akan diperintahkannya kita nanti sebab saya lihat didenda raja 
pun ia sanggup membayarnya. Jadi, tidak ada pilihan lain, kecuali kita bunuh 
si Mugan itu. Rencana ini tidak boleh diketahui orang. Lalu, mereka mengada­
kan mufakat di rumah induk. Putuslah mufakat mereka untuk membunuh 
si Mugan. Mereka merencanakan sebelum si Mugan mempunyai anak mereka 
mengajak si Mugan kawin lagi. Orang yang akan mengajaknya pun sudah di­
persiapkan. Pada Hari Raya berangkatlah utusan itu sambil berhari raya. 
Sambil makan:makan sirih berceriteralah utusan itu. Si Mugan mengajak 
tamunya untuk tidur di rumahnya. Sambil tidur utusan itu berkata, "Maksud 
saya untuk berbicara dengan Abang sudah lama. Niat saya ini kalau nanti 
sesuai dipakai kalau tidak sesuai ditolak maklumlah niat cuma besar belum 
tentu Abang setuju nanti." "Apa kira-kira? coba sebutkan," sela si Mugan. 
"Utusan itu menjawab, "Begini Bang, saya lihat kekayaan Abang sudah mele­
bihi semua orang di seluruh Tanah Alas, Raja pun tidak dapat menandinginya, 
kerbau, lembu, sawah, dan kebun yang luas, tetapi ada satu saya lihat yang 
masih kurang. Pembicaraan ini tidak baik kalau didengar Kakak. Abang mem­
punyai pergaulan yang luas sampai ke Singkel, Blang Kejeren , Kluet, bahkan 
sampai ke Bahorok. Semua kawan-kawan Abang datang mengunjungi Abang. 
Kalau begitu, tentu Abang merasakan Abang tidak sempurna. Yah, kalau se­
suai dengan mufakat saya cari tambahan Kakak itu." Si Mugan menyahut, 
"Betullah apa yang kau katakan, saya pun telah berpikir sejak dahulu, tetapi 
tidak ada kawan untuk bermufakat. Benar banyak orang di beranda dan di 
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rumah induk, tetapi engkau lihat mereka adalah budak semuanya. Sekarang . 
engkau sudah datang sebagai seorang yang bisa diajak untuk bermufakat. 
Bagaimana kalau kamu terus yang cari? Kalau uang jangan khawatir. Tak usah 
engkau minta kurang emas kawinnya , berapa kata orang akan kita bayar, 
lebih-lebih saya ini anak pun belum ada, yang menerima jarum patah pun 
tidak ada. Jadi , kalau say a meninggal tidak ada siapa pun yang akan menerima 
warisan harta yang sudah ada." Utusan itu menyela, "Jtulah gunanya saya 
datang untuk mengajak abang.'' Si Mugan berkata, "Yah. kedatanganmu saya 
rasakan sebagai suatu rahmat. Jadi, di mana ada wanita yang menurut penda­
patrnu cocok buat saya?" "Ada Bang, saya tahu dia sesuai untuk menjadi istri 
abang sebagai seorang pembesar " Si Mugan menyela "Dia tinggal di mana?" 
Utusan itu menjawab, "Dia anak orang kampung, kulitnya kuning langsat, 
tinggi semampai, rambutnya sseperti mayang muda. jarinya seperti tombak 
serai, dan bibirnya seperti kelapa dicungkil. pokcknya bang senang hati kita 
melihatnya."' "Kalau begitu , engkaulah terus menghubuninya besok," kata si 

Mugan . "Kalau begitu, baiklah Bang." jawab utusan itu. Sesudah mengantuk 
tidurlah keduanya. Be sok pagi mereka bangun terus pergi man di, istri si Mu­
gan menyiapkan hidangan makanan di ruang makan. Mereka makan bersama­
sama. Selesai makan si Mugan memberikan uang kepada utusan itu untuk 
bakal memmang. Utusan itu pergi ke rumah Wan Tarakat diceritakannya 
semua basil perjalanannya. Diceritakan kesimpulan yang telah dicapainya 
dengan si Mugan. Wanita yang dipilih si Mugar> sudah ada, yaitu anak Rumah 
Kampung. Lalu, Wan Tarakat berkata . "Jad1 kalau begitu apa Jag1~ Besok 
siapkan sirih dan pinanglah . ., Utusan itu berkata. "Kalau menurut pendapat 
saya Pakcik lebih baik kita panggil anak gadts itu kemari supaya dapat kita 
tunjukkan cara membunuh si Mugan." Wan Taraka1 berkata. "Setu_1u. 3adi 
kalau begitu panggillah gadis itu supaya datang kemari besok ... Sesudah di­
panggil datanglah gadis itu besok harinya beserta dengan seorang kawarrnya. 
Mereka berkumpul, bermusyawarah ten tang maksud dan tujuan. Semua se­
tuju. Lalu Wan Tarakat berkata kepada kedua gadis itu, "lni saya harap kalian 
mendengar mufakat kan1i, orang-orang tua di Ngkeran ini. Dua hari yang da­
tang pinangan si Mugan pada kami. Jadi , maksud kami barang siapa menerima 
pinangan si Mugan bukanlah untuk terus hidup bersama si Mugan. Kalau ada 
umur panjang selesai senubung (penu tup acara adat perkawinan) engkau akan 
dibekali dengan racun untuk meracuni si Mugan . Begitulah mufakat kami 
yang banyak ini ." Kedua gadis itu menjawab. "Kalau begitu Nek , kami ber­
sedia, kami mengikuti perintah orang-orang tua." 
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Tidak lama kemudian , si Mugan mengirim utusan dari Delang Megare ke 
Pasir Nunang untuk meminang gadis Rumah Kampung. Pinangan si Mugan di­
terima diikat janji dan kedua belah pihak bersiap-siap . Gadis itu pun mulai 
dijaga dari hal-hal yang kecil sampai ke hal-hal yang besar. Pada waktu pagi 
datanglah utusan dari Delang Megare mengantarkan emas kawin. Tengah hari 
tibalah rombongan si Mugan mengantarkan mempelai laki-laki. Sesudah se­
mua naik dan berkumpullah orang-orang tua untuk melaksanakan upacara 
pernikahan. Besoknya orang Rumah Kampung mengantarkan mempelai pe­
rempuan ke rumah si Mugan . Disertai oieh penggambar (anak-anak berpakaian 
adat) d1 belakang empat, lima orang. Kemudian , dilaksanakan senubung (da­
tang ke rumah pengantin dengan membawa nasi atau pulut) dengan tidak 
disertai oleh penggambar lagi . Pada waktu mempe rsiapkan senubung di hulu 
di Rumah Kampung dimufakatkan oleh orang-orang tua supaya mempelai 
nan ti dibekali dengan nasi dan gulai yang sudah diberi racun. 

Kemudian, pulanglah si Mugan beserta istrinya ke Hilir. Sampai di Pasir 
Nunang si Mugan bertanya pada istrinya, '"Kan ada engkau membawa nasi 
tadi?" .. Ada,., jawab istrinya, tetapi lbu sud ah menasehati say a supaya apa­
pun yang harus saya sampaikan dulu kepada Kakak begitu caranya. kata ibu 
supaya orang baik bermadu." S1 Mugan berkata. ' 'Kalau begitu , baiklah nanti 
saja sampai di rumah. Ayolah kita meneruskan perjalanan." Ke tika sampai 

di rumah istri muda itu segera menyerahkan bawaannya kepad a istri tua 
dengan berkata. "Kak, ini oleh-oleh saya serahkan pad& kakak.'' Dia meletak­
kan bawaannya . Lalu, si Mugan berkata. ··sudah apa Jagi'l Saya sudah merasa 
lapar. ·· Istri tua berkata , "Kalau sudah lapar k.ita makan.'· Nasi yang dibawa­
kan tadi dihidangkan oleh istn tua . Si Mugan makan terlebih dahuiu sebab 
menurut kebiasaan ia selalu makan dengan ditunggui oleh istrinya. Selesai 
makan ia minum. Ia mulai merasa mengantuk . Dia berkata, "Kembangkan 
tikar buat saya ." Lalu , dikembangkan tikar di Juar Hili.r. Kemudian, ia tidur 
dan meninggal . Waktu Asar biasanya ia selalu bangun, tetapi ketika waktu 
Asar tiba ia belum bangun . Kemudian , ia dibangunkan oleh istrinya. Ketika 
dibangunkan terlihat oleh istrinya badannya tidak bergerak mulai dari kak.i 
sampai ke kepala. Ia berteriak, "Ih , bagaimana ini? Kemari engkau dulu 
polan ,'' ia memanggil madunya. Ia berkata lagi, " Bagaimana ini? Coba lihat. 
Bagaimana ini? " Dilihat, dibangunkan , dan digerak-gerakkan. "Sudah pasti si 
Mugan telah meninggal," keluh istrinya. Menangislah istrinya melihat si 
Mugan sudah sarnpai janjinya dengan Tuhan. Istri mudanya dengan dilengkapi 
tempat sirih, kain perigi segera kembali ke Rumah Karnpung. Kemudian, di-
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ceritakanlah apa yang telah terjadi kepada Wan Tarakat serta orang-orang tua 
dari Lawe Kongk.ir. 

Malam itu budak-budak si Mugan menguburkan mayat itu secara bersem­
bunyi-bersembunyi karena merasa malu. Mereka mengambil harta si Mugan 
yang dapat dibawa, seperti perhiasan dan barang-barang berharga lainnya. 
Masing-masing mereka pulang ke negeri Pak-Pak. Istrinya yang tua pun kem­
bali ke Tanah Karo. Tinggallah rumah itu kosong tidak berpenghuni. Pada 
suatu malam datanglah utusan orang-orangtua Ngkeran Lawe Kongk.ir. Me­
reka tentu saja tidak bertemu dengan seorang pun. Besoknya datang orang 
banyak dari Lawe Kongk.ir ke rumah si Mugan. Mereka membongkar rumah 
itu dan membawanya ke Ngkeran terus ke Rumah Kampung. Di sana bahan· 
bahan rumah si Mugan tadi disusun dan dilindungi dengan atap. 

Pendek cerita, sesudah beberapa lama kemudian datanglah utusan dari 
Bambel dari famili Raja Jahe untuk meminang bekas istri si Mugan yang ke­
dua di Rumah Kampung. Pinangannya diterima oleh orang Ngkeran, lalu di­
buatlah janji. Dilaksanakanlah perkawinan dan mengantarkan mempelai dari 
Bambel. Senubung pun dilaksanakan. Selesai senubung bermufakatlah orang­
orang tua Rumah Kampung untuk menyerahkan pemberian · anak gadisnya 
ke Bambel. Yang diantarkan adalah kerbau, biri-biri, beserta ayam. Tak ke~ 
tinggalan periuk, kuali, serta cawan pinggan dan ikut pula bahan peninggalan 
rumah si Mugan dulu. Didirikanlah bahan-bahan rumah tadi di Bambel untuk 
tempat tinggalnya. Akhirnya, di situlah tinggal bekasjanda itu bersama suami· 
nya yang baru seia-sekata, sebudi-seperangai pada masa dahulu kala. 

S. CERITA ASAL MULA NAMA TANAH ALAS 

Di Aceh Tenggara ada suatu daerah yang bernama Tanah Alas. Tentu kita 
ingin mengetahui apa sebabnya daerah itu dikatakan Tanah Alas. Di sini kami 
akan menceritakan suatu cerita ten tang asal usu! Tanah Alas. 

Menurut cerita, Tanah Alas pada masa dahulu adalah sebuah danau yang 
dikelilingi oleh gunung yang tinggi. Danau itu berasal dari gunung yang dekat 
dengan Blang Kejeren yang airnya mengalir ke sebuah sungai. Sampai saat ini 
sungai iu masih ada, yaitu Kali Alas. Gunung-gunung yang mengelilingi danau 
itu adalah Gunung Parkisan di sebelah timur Gunung Biak Mentalang, di se­
belah barat dan banyak lagi gunung-gunung lain yang berjejer. Gunung-gu­
nung itu merupakan Bukit Barisan. Bentuk danaunya tidak empat persegi, te­
tapi memanjang lurus dari hulu ke hilir. Jarak dari tepi timur ke barat lebih ku­
rang sembilan kilometer. Gunung yang menjadi pinggir danau sebelah timur 
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dan barat tinggi dan tebal, sedangkan sebelah selatan {hilir), yaitu arah ke 
Singkel, tipis dan banyak jruang-jurangnya. 

Penduduk Tanah Alas pada masa dahulu tinggal di gunung-gunung, yaitu 
di pinggir danau. Mereka hidup menjadi petani dan menangkap ikan. Taria­
man di Tanah Alas sangat bagus karena tanahnya sangat subur. Ikan yang 
paling disukai oleh penduduk Alas adalah ikan jurong. 

Berkebetulan pada suatu hari turun hujan deras di Tanah Alas sehingga da­
nau tadi penuh airnya. Lantaran terlampau banyak air , maka pinggir danau 
sebelah hilir yang tidak kuat , (banyak jurang-jurangnya) itu menjadi pecah 
dan air melirnpah ke Juar danau. Lama-kelamaan danau menjadi kering se­
hingga lantai danau menjadi tanah datar yang subur sampai sekarang. Sesudah 
danau ini kering, maka datanglah orang dari Blang Kejeren, yaitu orang Gayo. 
Orang Gayo yang datang tadi merasa takjub melihat tanah datar yang begitu 
luas, yang tidak ada gunung di tengahnya sehingga orang Gayo itu menyebut­
nya " Alas" artinya "tikar". Di BlangKejeren banyak gunung besar dan kecil , 
tetapi di Tanah Alas tidak ada gunung-gunungnya (tanahnya datar seperti 
tikar yang dikembangkan) itulah sebabnya orang Gayo yang datang tadi me­
ngatakan tanah itu "Tanah Alas" (tikar). 

Se!ain orang Gayo masih ada orang lain yang datang ke Tanah Alas pada 
waktu itu, yaitu orang Melayu Pesisir dari Tanah Deli. Orang Deli mengatakan 
dasar danau yang telah kering tadi '.'Alas" (dasar) bagi gunung-gunung yang 
ada di sekelilingnya. Sebab di sebelah timur dan sebelah barat ada gunung, se­
dangkan di tengahnya tanah datar sehingga orang itu mengatakan tanah datar 
itu menjadi alas bagi gunung-gunung di sekelilingnnya. 

Lantaran dua suku yang datang inilah makanya daerah Kutacane sekarang 
dinamai "Tanah Alas" . 



LAMPIRAN2: 

ISTRUMEN PENELITIAN 
STRUKTUR SASTRA LISAN ALAS 

A. Pertanvaan-pertanyaan Mengenai Latar Belakang Sosial Budaya Sastra 
lisan Alas. 

I. Pertanyaan (Umum) 
I. Sejak bila adanya SLA? (Seingat Saudara bila Saudara mulai me-

ngenal SLA?). 
2. Sebutkan jenis-jenis SLA yang Saudara ketahui. 
3. Sebutkan pula nama-nama cerita lisan dari tiap jenis. 
4. Pada peristiwa-peristiwa apakah tiap jenis cerita itu dikisahkan? 
5. Cerita-cerita lisan manakah yang paling digemari oleh masyara­

kat Alas; 
6. Apakah sebabnya cerita lisan itu sangat digemari oleh masyara­

kat Alas? 
7. Berikanlah/ceritakanlah sekurang-kurangnya satu cerita lisan 

dari tiap jenis. 
8. Dapatkah cerita lisan Alas dikisahkan dalam bahasa Indonesia? 
9. Apakah kemurnian makna akan berubah jika diungkapkan 

dalam bahasa bukan Alas? 
10. Berapa lamakah waktu terpanjang yang diperlukan untuk meng­

kisahkan sebuah cerita lisan? 
11 . Dan berapa lamakah waktu terpendek untuk sebuah cerita lisan? 
12a. Apakah Saudara pernah membaca cerita/sastra lisan Alas yang 

telah diubah dalam bentuk tulisan? 
b. Dalam bentuk tulisan apa? (Latin , Arab/Jawi, atau lain-lain). 

II. Wawancara. 
Daftar Pertanyaan Untuk Responden di Atas Usia 40 Tahun. 
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1 a. Sudah berapa lama Bapak/lbu mengenal/mengetahui dan meng­
uasai SLA? 

b. Dari siapa Bapak/lbu ketahui? 
2. Apakah yang mendorong Bapak/Ibu untuk mengetahui SLA? 
3a. ?ernahkah/seringkah Bapak/Ibu mengkisahkan sastra lisan ke­

pada orang lain? 
b. Kepada kelompok usia berapa tahun? 
c. Bagalmanakah penerimaan mereka? 

4. Pada kesempatan mana sastra lisan itu sering diceritakan/diki-
sahkan? 

5. Bagaimanakah penguasaan masyarakat pada umumnya atas SLA? 
6. Dan bagaimana pengenalan masyarakat terhadap SLA? 
7. Bagaimana penghargaan masyarakat terutama generasi muda ter­

hadap SLA menurut pendapat Bapak/Ibu? 
8. Fakgor-faktor apakah yang menentukan atau mempengaruhi : 

(a) kelangsungan 
(b) kelunturan hidup SLA? 

9. Adakah usaha atau partisipasi Bapak/Ibu untuk mengembang­
kan SLA dalam masyarakat? 

10. Adakah usaha Bapak/lbu untuk mewariskan SLA kepada gene­
rasi muda? 

11 . Adakah kesukaran dalam mewariskan SLA kepada generasi 
muda? 

12. Apakah Bapak/lbu pemah menulis sastra lisan dalam bentuk 
bahasa tulis? Kalau ada, mohon kemurahan hati Bapak/lbu un­
tuk meminjamkan bahan terse but kepada tim peneliti. 

III . Wawancara 
Daftar Pertanyaan Untuk Responden di Bawah Usia 40 Tahun. 

1. Pernahkah anda mendengar SLA dalam kehidupan sehari-hari? 
2. Jika pernah, dari siapa? 
3a. Pernahkah anda mengisahkan SLA kepada orang lain? 

b. Dalam kesempatan/waktu mana? 
4a. Apakah anda berminat untuk menguasai/mempelajari SLA? 

b. Jika ya, untuk tujuan apa? 
5. Dapatkah anda memahami isi/tema sastra lisan yang Anda (a) 

dengar, dan (b) kisahkan itu? 
6a. Apakah anda merasa ada manfaatnya penguasaan atas SLA itu? 

b. Jika ya, mengapa? 
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7. Menurut pengamatan anda, bagaimana sambutan generasi seusia 
anda atas SLA itu? 

8. Adak.ah usaha anda untuk ikut mengembangkan SLA di dalam 
masyarakat? 

9. Bagaimanakah usaha Andda untuk mengembangkan sastra lisan 
baik kepada seluruh masyarakat maupun khusus kepada generasi 
seusia Anda? 

10. Menurut pendapat Anda, perlukah digiatkan usaha-usaha untuk 
pewarisan SLA itu? 

11. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi : 
(a) kelangsungan dan 
(b) kelunturan hidup SLA di dalam masyarakat? 

12. Apakah Anda pernah menulis sastra lisan (mengalihkan bentuk 
sastra lisan ke bentuk tulisan?) Kalau pemah, kami mohon ke­
sudian Anda untuk meminjamkan bahan tersebut kepada tim 
peneliti. 

B. Pedoman Pokok Dalam Menganalisis Struktur Bentuk dan lsi Sastra Lisan 
Alas (Tidak ada pertanyaan yang diajukan kepada informan) 
I. Mengenai Struktur Bentuk 

1. Apa bentuk sastra lisan itu? (pan tun, ibarat, talibun, seloka dsb.) 
2. Kalau misalnya pantun, maka perlu diselidiki : 

(a) sejarah dan ciri-ciri pantun pada umumnya serta pendapat­
pendapat para ahli tentang pan tun. 

(b) bagaimana hubungan sampiran dengan isi dalam pan tun 
Alas? 

(c) ciri-ciri umum apa yang terdapat dalam sampiran" 
(d) ada berapa kata pada umumnya dalam tiap kalimat? 
( e) dan terdiri dari berapa suku kata tiap kalimat itu? 
(t) apakah pan tun itu bersajak? dan bagaimana pola persajakan? 
(g) adakah hubungan antara isi tertentu dengan pola persajakan? 
(h) tanda-tanda baca apakah yang kerap dipakai? (koma, titik 

koma dsb .) 
(i) apakah tanda baca itu mempunyai pengaruh terhadap mak­

na kalimat dan pan tun? 
G) variasi-variasi apakah yang terdapat pada pantun Alas? 

(mengenai bentuk). 
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(k) apakah vanasi-variasi itu disebabkan oleh pengaruh bentuk 
sastra lisan lainnya? 

0) apakah setiap pantun mempunyai makna tersendiri, atau­
kah sejumlah pantun mempunyai ikatan semantis, hingga 
merupakan sebuah cerita yang lengkap? 

(m) mengenai kalimat-kalimat pail tun ·: 
(I) bentuk kalimat apa yang paling dominan? aktif, pasif). 
(2) jenis kalimat manakah yang paling lazirn dipakai? (ka­

limat tanya, sangkal, berita dsb.) 
(3) bagaimana pemakaian personal dalam kalimat-kalimat 

itu? (bandingkan : "kalau pergi ke ladang" dengan 
"kalau kita pergi ke ladang"). 

II. Mengenai Struktur lsi 
(a) apakah (jika ada) judul sastra lisan itu? 
(b) apakah yang selalu dipakai sebagai objek pembicaraan (subject 

matter)? 
(c) unsur-unsur apakah yang menonjol dalam latar cerita? 
(d) sejauh manakah latai itu menolong menguatkan isi cerita? 
(e) tema-tema apakah yang selalu digunakan? apa hubungan tema­

tema ini dengan latar belakang kebudayaan masyarakat Alas? 
(f) sudut pengisahan manakah yang selalu dipakai? (orang I, orang 

ke III dsb.) 
(g) mengapa sudut pengisahan tersebut sangat disukai? 
(h) bagaimana penokohan diwujudkan? adakah cara-cara penokohan 

tertentu yang dominan? dan mengapa cara itu yang dominan? 
(i) mengenai alur (plot) : 

I. dalam situasi bagaimana pada umumnya plot itu muncul? 
(konflik apa?) 

2. apakah perkembangan plot itu didasarkan kepada hukum se­
. bab ~bat yang wajar atau logis? 

3. apakah plot itu selalu menjurus kepada terciptanya klimaks 
yang cukup intens? 

4. plot-plot apa yang biasanya disukai? 
(j) apakah pelaku (characters) selalu berwujud manusia? untuk tema 

serta yang bagairnana pelaku bukan manusia digunakan? mengapa? 
(k) bagaimana bentuk-bentuk penyelesaian/kesudahan (resolution) 

yang umum digemari? adakah cerita yang "non-happy ending"? 
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0) apakah penyelesaian itu merupakan akibat yang wajar dari kon. 
flik yang terjadi? apakah .. nasib" atau "suratan" memegahg pe- · 
ranan yang amat penting dalam penyelesaian konflik? 

(m) adakah pesan yang tersurat dan tersirat dari sebuah sastra lisaft 
Alas yang dibahas? dan bagaimana pendengar menangkap pesan · 
itu? apakah pesan yang tersirat itu kadang-kadang disampaikm 
langsung oleh pencerita? 

' -
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